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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF PERCEIVED SOCIAL SUPPORT WITH SELF
ESTEEM LEVEL OF MEDICAL STUDENT FACULTY OF MEDICINE
IN LAMPUNG UNIVERSITY

By

JESSICA BONARIA FEBRIYANTI

Background: Medical education is an educational environment that has greater
demands and pressures than other majors, the magnitude of demands and
pressures that medical student must have to faced, increasing the risk for medical
student to have low self-esteem. Self esteem is an aspect which needed by medical
student to go through preclinic period at Faculty of Medicine which can affects
student’s mental health. Social support is form of help given from family, friends,
significant other and considered as part of self esteem development, especially
college student.

Method: This study is an descriptive analytic method with a cross-sectional
research design. The sampling technique is proportionate random sampling. The
research subjects were year 2018, 2019, 2020, and 2021 of medical student at
Lampung University, with total population is 694 students and the sample were
258 students. The independent variable in this study were perceived social
support, while the dependent variable was self-esteem level. This study used two
instruments to measure these variables, there are Rosenberg Self Esteem Scale
and Multidimensional Perceived of Social Support.

Result: The study showed there is p value of 0,008 (<0,05) which also showed a
relationship of social support with self-esteem level of medical student Faculty of
Medicine at Lampung University. Most of Medical Student Faculty of Medicine
in Lampung University has moderate self-esteem level with high perceived social
support and family support played the biggest part.

Conclusion: There is relationship between perceived social support with self-
esteem level of medical student Faculty of Medicine at Lampung University.

Keywords: Medical Student, Perceived Social Support, Self-esteem.



ABSTRAK

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP TINGKAT
KEPERCAYAAN DIRI MAHASISWA PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

JESSICA BONARIA FEBRIYANTI

Latar Belakang: Pendidikan kedokteran merupakan lingkungan pendidikan yang
memiliki tuntutan yang lebih besar dibandingkan jurusan lainnya, besarnya
tuntutan dan tekanan yang dihadapi mahasiswa menyebabkan mahasiswa
kedokteran rentan memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Kepercayaan
diri merupakan aspek yang diperlukan mahasiswa kedokteran dalam menjalani
masa pendidikan di Fakultas Kedokteran. Dukungan sosial merupakan bentuk
bantuan yang diberikan oleh keluarga, teman, significant other yang dianggap
memiliki peran dalam pembentukan kepercayaan diri mahasiswa.

Metode: Penelitian merupakan penelitian deksriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate
stratified random sampling. Populasi sampel yaitu 4 angkatan aktif mahasiswa
PSPD FK Universitas Lampung yaitu angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021,
dengan jumlah populasi sebanyak 684 mahasiswa dan mengambil sampel
sebanyak 258 mahasiswa. Variabel terikat yaitu tingkat kepercayaan diri yang
diukur dengan alat ukur Rosenberg Self Esteem Scale dengan variabel bebas
dukungan sosial yang diukur dengan Multidimensional Perceived of Social
Support.

Hasil: Penelitian menunjukkan nilai p sebesar 0,008 (<0,05), sehingga terdapat
hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa PSPD
FK Universitas Lampung. Hasil penelitinan menunjukkan tingkat kepercayaan diri
mahasiswa yang masuk dalam kategori sedang dengan dukungan sosial tinggi
dengan sumber dukungan yang paling mendominasi berasal dari keluarga.
Simpulan: Terdapat hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri
mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Mahasiswa Kedokteran, Tingkat Kepercayaan
Diri.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepercayaan diri merupakan faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap
gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kurangnya rasa percaya diri
merupakan ciri utama gangguan kesehataan mental seperti gangguan
kecemasan dan depresi. Studi meta analisis di tahun 2021, didapatkan large
effect size terhadap self-esteem dan kejadian depresi pada seluruh kategori
usia baik anak-anak, remaja, dan dewasa yang mengartikan bahwa ketika
kepercayaan diri tinggi maka tingkat depresi akan menurun (Tanoko, 2021).
Menurut data dari Global Health Data Exchange, usia dewasa awal umur
20-24 tahun dengan gangguan mental depresi di Indonesia terus meningkat
dari tahun 2017 ke tahun 2019, pada tahun 2017 angka tertinggi pelaporan
gangguan mental depresi di Indonesia yaitu 502,682.82, di tahun 2018
angka tertinggi pelaporan yaitu 660,085.26 dan di tahun 2019 kembali
meningkat dengan angka tertinggi 683,511.10 kasus. Kesehatan jiwa sama
penting dengan kesehatan fisik untuk menunjang kualitas hidup yang baik
sehingga diperlukan keseimbangan dalam aspek fisik maupun mental
manusia dalam kehidupan sehari-hari (Global Health Data Exchange,
2020).

Masalah psikologis diantara kelompok usia remaja hingga dewasa awal di
Indonesia juga cukup meningkat khususnya di masa pandemi COVID-19.
Menurut data Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia
(PDSKJI), kelompok 17-29 tahun merupakan kelompok usia yang memiliki
masalah psikologis terbanyak seperti gangguan cemas, depresi dan trauma,
kelompok umur dibawah 20 tahun sebanyak 64% dan kelompok usia 20-29
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tahun sebesar 66,3%. Hasil survey lainnya yang juga dilakukan oleh
PDSKJI di tahun 2020, gejala depresi utama yang paling sering dirasakan
olen masyarakat Indonesia yaitu kurang percaya diri dan dirasakan lebih
dari separuh waktu dalam 2 minggu terakhir (PDSKJI, 2020). Kepercayaan
diri merupakan salah satu aspek kepribadian untuk dapat mencapai
kesuksesan dengan berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya sehingga
dapat menghasilkan perilaku yang diharapkan dan dapat bekerja defektif
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab individu dengan baik.
Penelitian yang dilakukan Frontiers in Psychiatry turut menunjukkan bahwa
kepercayaan diri berhubungan kesehatan mental dan mempengaruhi kualitas
hidup pelajar (Nguyen, Wright E, Dedding C, Pham T, Bunders J, 2019).

Mahasiswa umumnya berusia 17 hingga 23 tahun yang dimana merupakan
kelompok usia yang masuk dalam tahap remaja akhir hingga dewasa awal.
Pada tahap ini, mahasiswa akan mengalami masa peralihan atau transisi dari
masa kanak-kanak menjadi dewasa. Pada masa ini, mahasiswa memiliki
peran dan tanggung jawab yang semakin besar, tuntutan yang mengharuskan
mahasiswa untuk mengeksplorasi dan menentukan jalur yang akan dijalant,
gaya hidup yang diinginkan, dan membangun hubungan sosial yang baik di
lingkungan masyarakat sekitar yang merupakan lingkungan yang baru.
Dalam masa transisi ini, mahasiswa akan berusaha untuk mencari kestabilan
emosi maupun karir yang apabila kestabilan ini tidak terpenuhi dapat
menyebabkan kepercayaan diri yang rendah, stress, depresi, dampak ini

akan menghambat kehidupan mahasiswa (Nasution, 2019).

Menurut Hidayat (2011), bentuk masalah yang umum dihadapi oleh
mahasiswa terhadap aspek dirinya adaah daya juang rendah, kurang percaya
diri, rasa cemas tidak diterima, aspek lainnya pada aspek pendidikan dan

pekerjaaan didapatkan permasalahan yang umum seperti  sukar
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menyelesaikan masalah, belum memahami potensi diri, khawatir akan masa

depan, dan rasa sulit untuk berkonsentrasi.

Kepercayaan diri yang rendah cenderung menunjukkan karakterisik pesimis
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, berkeinginan menjadi orang lain,
cenderung mengalami emosi negative dan kecemasan sosial. Rasa pesimis
atau ketidapercayaan diri ini dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga
secara emosional dan ekonomi, dan dukungan sosial yang bukan berasal
dari keluarga atau dalam kata lain berasal dari pasangan atau kerabat.
Dampak dari rendahnya kepercayaan diri ialah menciptakan kecemasan,
stress, rasa kesepian, permasalahan dalam lingkungan pertemanan maupun
hubungan percintaan, performa akademik dan pekerjaan yang buruk, dan
meningkatkan kerentanan jatuh kedalam kecanduan narkoba dan alkohol
(Ullah, 2013).

Penelitian yang mendukung bahwa mahasiswa rentan mengalami
kepercayaan diri yang rendah yaitu penelitian tentang A Study On Self-
Esteem Among The College Students oleh Maheswari (2016) di Perambalur,
India yang dilakukan pada mahasiswa menunjukkan kesimpulan bahwa
terdapat 52.5% dari 60 mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang rendah
dan dipengaruhi oleh beragam faktor diantaranya kondisi sosio-ekonomi
yang rendah, lingkungan tempat tinggal, anak pertama, kekurangan
motivasi, kekurangan keluarga dan pengunaan alkohol. Sehingga, hal ini
sangat menarik untuk diketahui lebih lanjut seberapa besar pengaruh
dukungan motivasi dari lingkungan sekitar terhadap kepercayaan diri

mahasiswa.

Pendidikan kedokteran diakui sebagai lingkungan pendidikan yang
mempunyai tingkat stress yang lebih tinggi dan memiliki dampak terhadap

rentannya kepercayaan diri dan kesejahteraan psikologi dibandingkan
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mahasiswa jurusan lainnya. Menurut penelitian di Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret oleh Triutari (2011), 48,3% mahasiswa FK UNS
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan pada tahun 2013 di Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret dilakukan kembali penelitian seputar
kepercayaan diri diantara mahasiswa Fakultas Kedokteran didapatkan angka
yang menurun dibandingkan penelitian terdahulu yaitu 36,67% Yyang

memiliki kepercayaan diri yang rendah (Fajri, 2017).

Penelitian serupa terkait kepercayaan diri yang juga telah dilakukan pada
mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Atma Jaya di tahun
2011 oleh Angkawidjaya didapatkan 6% mahasiswa preklinik memiliki
tingkat kepercayan diri yang rendah, dan di tahun 2018 dilakukan penelitian
serupa terdapat peningkatan jumlah mahasiswa preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Atma Jaya yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah menjadi 17,1% (Jonathan, 2018). Meskipun tingkat kepercayaan diri
rendah pada hasil penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran
berbeda-beda disetiap universitas di Indonesia, terdapat kesimpulan bahwa
terdapat kelompok mahasiswa Fakultas Kedokteran yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah, dan pada beberapa penelitian ditunjukkan bahwa
terdapat peningkatan prevalensi tingkat kepercayaan diri yang rendah
diantara mahasiswa kedokteran yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang belum dibahas secara khusus, hal ini memberikan ancaman baru
terhadap kesehatan mental dan kualitas hidup mahasiswa kedokteran,
sehingga peneliti merasa perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait faktor
apakah yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mahasiswa
Fakultas Kedokteran.

Kepercayaan diri merupakan sifat yang diperlukan pada mahasiswa
kedokteran, beberapa penelitian terdahulu didapatkan terdapat hubungan

kepercayaan diri tidak hanya terhadap angka kejadian depresi di lingkungan
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mahasiswa kedokteran, tetapi juga terhadap tingkat academic achievement,
yang dapat meningkatkan kualitas mahasiswa sebagai calon dokter di masa
depan. Mahasiswa kedokteran merupakan salah satu sumber daya manusia
(SDM) yang berharga di masa yang akan datang sehingga, apabila
mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah dapat
mengganggu proses belajar mahasiswa. Kepercayaan diri juga dibutuhkan
sebagai seorang dokter untuk meningkatkan kepercayaan pasien terhadap
dokter, kepercayaan diri juga mampu meningkatkan tanggung jawab dokter
terhadap pasien yang ditanganinya, hal ini akan meningkatkan angka
kepuasan pasien dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
(Hadinezhad dan Masoudzadeh, 2018).

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diberikan seseorang atau
kelompok melalui hubungan yang formal maupun infomal kepada manusia
lainnya. Dukungan sosial terdiri dari empat aspek diantaranya; dukungan
emosional yaitu dukungan yang melibatkan rasa empati, perhatian dan rasa
nyaman, dukungan penghargaan yang melibatkan sikap setuju maupun
penilaian yang positif terhadap performa individu, dukungan instrumental
yang melibatkan bantuan langsung seperti finansial, dan dukungan
informasi yang meliputi saran, feedback, bimbingan dalam persoalan yang
dihadapi oleh individu (Sarafino dan Smith, 2012).

Penelitian dukungan sosial terhadap kepercayaan diri pernah dilakukan di
tahun 2017 terhadap 100 mahasiswa, menunjukkan peran dukungan
keluarga terhadap kepercayaan diri mahasiwa mencapai 53,5% dengan
korelasi pearson 0,73. Hasil ini mengartikan bahwa, terdapat hubungan
positif dukungan sosial berasal dari keluarga terhadap kepercayaan diri
mahasiswa (Pulungan, 2018). Penelitian yang berhubungan dengan
hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri juga telah

dilakukan penelitian di tahun 2018 pada mahasiswa di UIN Raden Intan
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Lampung, didapatkan bahwa kategori kepercayaan diri tinggi sebesar 65,7%
dengan dukungan sosial berasal dari teman sebesar 62,9%. Sehingga
didapatkan besar korelasi dukungan sosial sebesar 66,7% terhadap
kepercayaan diri mahasiswa khususnya untuk public speaking (Wahyuni,
2020). Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina di
tahun 2019 yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan dukungan
sosial terhadap kepercayaan diri. Perbedaan hasil penelitian yang menjadi
daya tarik untuk peneliti dapat mencari hubungan dukungan sosial terhadap

kepercayaan diri khususnya pada mahasiswa kedokteran.

Penelitian terkait kepercayaan diri di Fakulas Kedokteran Universitas
Lampung sudah pernah dilakukan di tahun 2016 oleh Gemayangsura
tentang hubungan tingkat kepercayaan diri dengan kemampuan komunikasi
dalam metode pembelajaran Problem Based Learning Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Lampung. Tetapi, pada penelitian ini hanya menunjukkan
penilaian kepercayaan diri mahasiswa tanpa mengenali faktor apa yang
dapat mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung. Sehingga, hal ini membuat peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah terdapat faktor dukungan sosial terhadap tingkat
kepercayaan diri Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

(Gemayangsura, 2016).

Dukungan sosial yang bersumber dari keluarga, teman sebaya, dan
significant other dianggap memiliki hubungan dengan kepercayaan diri
seseorang. Pada beberapa penelitian yang telah ada terkait hubungan
dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri, peneliti merasa
penelitian dengan sasaran terhadap mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran masih kurang. Peneliti merasa perlu untuk dilakukan penelitian
terhadap hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri di

lingkungan Mahasiswa Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran
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Universitas Lampung yang diharapkan dapat meningkatkan perhatian
mahasiswa, orang tua, institusi, dan masyarakat terkait pentingnya
kepercayaan diri yang tinggi bagi kelompok mahasiswa Pendidikan Dokter.
Perlu digarisbawahi, kepercayaan diri memiliki dampak penting terhadap
kesehatan jiwa dan kualitas hidup mahasiswa di usia dewasa awal.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi penambah literatur terkait faktor
yang mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
meningkatkan minat peneliti lainnya untuk meneliti faktor lainnya yang

dapat mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah terdapat hubungan antara
dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam skripsi ini
yaitu
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara dukungan sosial terhadap kepercayaan
diri mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat kepercayaan diri mahasiswa PSPD FK
Universitas Lampung;
b. Mengetahui dukungan sosial mahasiswa PSPD FK Universitas
Lampung;
c. Mengetahui proporsi sumber dukungan keluarga yang diterima

mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung;
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d. Mengetahui proporsi sumber dukungan teman yang diterima
mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung;

e. Mengetahui proporsi sumber dukungan significant other yang
diterima mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung;

f.  Membandingkan tingkat kepercayaan diri mahasiswa PSPD FK

Universitas Lampung berdasarkan jenis kelamin.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya:

1.

Bagi Mahasiswa

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengetahui
pentingnya dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya maupun orang
yang bermakna khusus bagi mahasiswa.

Bagi Keluarga

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kelompok keluarga
untuk dapat mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap tingkat
kepercayaan diri mahasiswa.

Bagi Institusi

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi institusi untuk menjadi salah
satu referensi meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan
meningkatkan kesadaran institusi bahwasanya kepercayaan diri
merupakan  salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam
menciptakan calon dokter yang kompeten dan percaya diri.

Bagi Masyarakat Umum

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran pentingnya menciptakan lingkungan bermasyrakat yang
suportif dan bernilai positif, khususnya terhadap mahasiswa yang
memiliki kerentanan lebih terhadap gangguan kesehatan jiwa dan

kerentanan terbawa ke gaya hidup yang negatif.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepercayaan Diri
2.1.1. Definisi

Kepercayaan diri dengan kata dasar percaya diri merupakan suatu
perasaan yakin terhadap kemampuan diri sendiri, bebas melakukan
hal sesuai keinginan, dan bertanggung jawab atas perbuatannya dan
mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya (Salama, 2014).
Menurut Lauster (2012), kepercayaan diri merupakan suatu sikap
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga setiap tindakan yang
dilakukan tidak terdapat rasa cemas berlebihan, bebas sesuai dengan
keinginan dan bertanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
interaksi dengan orang lain, dorongan untuk memiliki atau mencapai
suatu prestasi, dan mampu mengenali kemampuan maupun
kekurangan diri sendiri (Lauster, 2012). Kepercayaan diri menjadi
salah satu faktor dalam pengembangan diri. Dikarenakan, sikap
kepercayaan diri salah satunya yaitu mengenali dan memahami diri
sendiri. Kepercayaan diri bersifat internal, sangat relatif, dan dinamis
(Fauziah, 2014).

Menurut Tanoko (2019), self-esteem merupakan bagian dari konsep
diri yang menunjukkan bagaimana individu menilai dirinya secara
keseluruhan, yang dapat berguna untuk menghadapi penilaian dari
orang lain, kepercayaan diri merupakan indikator penting dalam
melindungi diri dari efek stres dan keinginan untuk mengakhiri
hidup. Sehingga, berdasarkan pengertian yang telah disebutkan

diatas, kepercayaan diri merupakan indikator penting dalam konsep
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diri individu untuk dapat melakukan tanggung jawab dan mengenali

kemampuan dirinya.

2.1.2. Aspek Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dapat dinilai melalui tiga aspek yang dirasakan
individu terhadap dirinya menurut Guilford yaitu: (Winahyu, 2014)
1. Adekuat
Pada individu yang percaya diri akan mengenali kemampuan
dirinya dan merasa mampu dalam menyelesaikan hal-hal dalam
kehidupannya dengan tanggung jawab, optimis, dan ambisius.
2. Diterima
Individu merasa diterima didalam kelompok sosialnya dilandasi
dari kesadaran individu terhadap kemampuannya dalam
berhubungan sosial sehingga individu aktif menghadapi keadaan
lingkungannya, tidak mementingkan diri sendiri, dan
memberikan ide-ide yang kreatif dan bertanggung jawab.
3. Sikap tenang dalam situasi sosial
Individu yang mengenali kemampuan dirinya memiliki

ketenangan sikap pada situasi dalam tekanan.

Percaya diri memiliki dua jenis yaitu percaya diri lahir dan percaya
diri batin. Percaya diri lahir yang membuat individu menunjukkan
yang diyakini akan dirinya sendiri kepada dunia luar. Kepercayaan
diri diawali oleh konsep diri yaitu gagasan individu terhadap dirinya
dan mampu untuk mengambarkannya ke orang lain (Salama, 2014).
Aspek lain yang juga menunjukkan kepercayaan diri yaitu; (Lauster,
2012)

1. Percaya pada kemampuan diri yaitu kepercayaan diri diartikan
sebagai sikap seseorang menilai diri dan sekitarnya dan dapat

melakukan kegiatan sesuai dengan kemampuannya
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2. Optimis yaitu sikap positif yang dimiliki untuk menghadapi hal
yang berhubungan dengan diri dan kemampuannya

3. Objektif vyaitu sikap dalam memandang sesuatu dengan
kebenaran tanpa terpengaruh oleh pendapat pribadi

4. Bertanggung jawab yaitu kemampuan untuk menerima
konsekuensi dari yang telah dilakukan.

5. Rasional dan realistis yaitu kemampuan seseorang dalam
menganalisis masalah dengan menyeluruh dan berakal sesuai

dengan kenyataan.

Terdapat empat aspek utama dalam kepercayaan diri yaitu:
(Coopersmith, 1967)

1. Power atau kekuatan yang menunjukkan kemampuan seseorang
dalam mengatur tingkah lakunya dan mendapat pengakuan dari
orang lain

2. Significance atau keberartian yaitu kemampuan untuk
menunjukkan kepedulian dan ekspresi yang diterima oleh
seseorang dari orang lain atau dalam kata lain aspk ini
menunjukkan individu yang diterima oleh lingkungan sosialnya

3. Virtue atau kebajikan yaitu ketaatan individu terhadap peraturan
atau standar moral yang menjauhkan idividu dari tingkah laku
yang negative.

4. Competence Yyaitu suatu performasi dalam memenuhi kebutuhan

dan mencapai pretasi dan bergantung pada usia individu.
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2.1.3. Faktor Pembentuk Kepercayaan Diri

Dalam membentuk kepercayaan diri terdapat beberapa faktor

pembentuk menurut Hakim diantaranya yaitu: (Hakim, 2002)

1.

Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dan utama dalam
kehidupan setiap individu, sehingga pembentukan kepercayaan
diri pada individu dapat dimulai dari keluarga. Faktor
pembentuk kepercayaan diri individu yang berasal dari keluarga
salah satunya yaitu pola asuh orang tua yaitu proses interaksi
antara orang tua dnegan anak yang terbagi menjadi tiga bentuk
menurut Baumrind: (Longkutoy, 2015)
a. Pola asuh demokratis
Pola asuh ini melibatkan sikap terbuka antara orang tua dan
anak, orang tua menghargai kemampuan anak dengan sikap
memahami, responsif, berorientasi terhadap kebutuhan
perkembangan anak dengan tetap memberikan batasan,
kontrol dan tuntutan.
b. Pola asuh otoriter
Pola asuh ini melibatkan peraturan yang memaksa dari orang
tua kepada anak dengan mengorbankan hak memilih anak
dalam menjalani hidupnya, sehingga sikap yang terjadi dalam
pola asuh ini yaitu sikap menutut kepatuhan anak dengan
tindakan memaksa.
c. Pola asuh permissive
Pola asuh ini menunjukkan sikap kebebasan tanpa batasan
yang diberikan orang tua kepada anak sehingga,
menimbulkan hubungan yang kurang hangat antara orang tua

dan anak.
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Pendidikan
Pendidikan menurut KBBI merupakan tahapan proses yang
dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok
dalam upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
pelatihan. Pendidikan terbagi menjadi dua yaitu : (Saidah, 2014)
a. Pendidikan Formal
Pendidikan Formal merupakan proses pendidikan di sekolah
atau perguruan tinggi, dalam proses pembelajaran rasa
percaya diri dibangun dari pelatihan diskusi, kebebasan untuk
bertanya, penerapan disiplin yang konsisten.
b. Pendidikan Non Formal
Pendidikan Non Formal merupakan proses pembelajaran
diluar dari sekolah maupun perguruan tinggi seperti kursus
yang meningkatkan soft skill individu dan meningkatkan
kepercayaan dirinya dari aspek kesadaran diri terhadap

kemampuan dirinya.

Pendapat lain menyatakan bahwa dalam membentuk kepercayaan

diri terdapat beberapa faktor diantaranya yaitu : (Ghufron dan
Risnawita, 2016)

1.

Konsep diri dapat dipengaruhi oleh suatu kelompok pergaulan
menimbulkan interaksi dengan sesama di sekitar lingkungan
yang mampu mempengaruhi konsep diri seseorang dan cara
individu mengenali dan menghargai dirinya

Harga diri akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang
Pengalaman merupakan faktor  tingkat kepercayaan diri
seseorang.

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri
seseorang dimana tingkat pendidikan yang tinggi dapat

menjadikan seseorang lebih menghargai dirinya.
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Konsep diri

Self

Pendidikan Harga Diri
Esteem

Pengalaman

Gambar 1. Faktor-Faktor Kepercayaan Diri
Sumber: Ghufron dan Risnawita, 2020.

Adapun pendapat lain dari Vandini, faktor yang dapat

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dimana terbagi menjadi
dua sumber yaitu: (Vandini, 2015)

1.

Faktor internal

a.
b.

Konsep diri yang terbentuk dari lingkup pergaulan individu.
Harga diri yang tinggi dapat meningkatkan rasa percaya diri
seseorang dikarenakan dapat menilai dirinya secara rasional.
Kondisi fisik mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, fisik
yang sehat dapat membantu individu dalam meningkatkan

kepercayaan diri.

Faktor eksternal

a.

Pekerjaan merupkaan faktor eksternal kepercayaan diri
seseorang. Hal ini berhubungan dengan dalam setiap
pekerjaan dikembangkan kreativitas dan rasa kepercayaan
diri.

Lingkungan keluarga dan masyarakat mempengaruhi rasa
nyaman individu dalam menjalani kehidupannya sehari-hari
Pengalaman dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang

dikarenakan hal yang sudah pernah terjadi sebelumnya dapat
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meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi hal

yang sama atau lebih sulit.

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
menurut Middlebrook yaitu: (Hanifiyah, 2012)

1.

Pola Asuh

Keluarga merupakan faktor utama dalam perkembangan anak.
Hubungan orang tua dengan anak dapat menjadi faktor
pembentuk kepercayaan diri anak. Pola Asuh terbagi menjadi
tiga bentuk yaitu: pola asuh demokratis, otoriter, dan persuasif.
Jenis Kelamin

Peran jenis kelamin dalam faktor pembentuk kepercayaan diri
yaitu stereotip masyarakat bahwa laki-laki harus bersikap
sebagai individu kuat, mandiri dan dapat melindungi
perempuan, dan perempuan dianggap lemah dan harus
dilindungi sehingga stereotip ini memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan diri.

Pendidikan

Individu yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi semakin
terpacu untuk menunjukkan kemampuannya sehingga terbentuk
kepercayaan diri yang tinggi, pada individu yang memiliki
jenjang pendidikan yang rendah merasa tesisihkan dan tidak
merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.

Penampilan Fisik

Individu yang memiliki penampilan fisik yang menarik, tidak
memiliki kerusakan indra maupun berpakaian dengan baik
cenderung diperlakukan dengan baik oleh masyarakat
dibandingkan dengan individu yang mempunya penampilan

kurang menarik atau memiliki disabilitas, sehingga perlakuan
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tersebut akan menjadi faktor pembentuk kepercayaan diri

seseorang.

2.1.4. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri

Pembentukan rasa percaya diri membutuhkan waktu yang panjang,

dalam prosesnya diikuti dengan perkembangan konsep diri dan hati

nurani. Rasa percaya diri dipengaruhi dengan tahapan tahapan

kehidupan seperti masa remaja dan pada usia lanjut dimana

berhubungan dengan perubahan kebiasaan yaitu pensiun. Menurut

Hakim, kepercayaan diri secara garis besar terbentuk dalam tahapan

proses yaitu: (Hakim, 2002)

1.

Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan kepridbadian yang menghasilkan kelebihan pada
individu.

Pemahaman individu terhadap kemampuan lebih yang dimiliki
memberikan keyakinan untuk dapat mengerjakan sesuatu
dengan baik dan memanfaatkan kelebihannya dengan
bertanggung jawab.

Pemahaman individu terhadap kelemahan yang dimiliki dan
mampu menerimanya sehingga tidak menimbulkan rasa rendah
diri.

Individu menggunakan kelebihan dirinya untuk menjalani aspek

kehidupan dan menjadi sebuah pengalaman bagi individu.

2.1.5. Alat Ukur Tingkat Kepercayaan Diri

1.

Rosenberg Self Esteem Scale

Skala ini dikembangkan oleh sosiolog Morris Rosenberg tahun
1965 untuk menilai kepercayaan diri seseorang dari kalangan
umur remaja (13-17 tahun), dewasa (18-64 tahun), dan lansia
(65 tahun keatas). Alat ukur telah diterjemahkan ke berbagai

Bahasa (Italia, Jerman, China, Prancis, Indonesia, Portugis) dan
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menjadi skala mengukur harga diri global dengan menilai
perasaan positif maupun negatif individu terhadap dirinya. Alat
ukur ini telah dipakai oleh banyak penelitian yaitu Yang Wu
(2019), Ghaisani (2016), Budianti (2015), Mayordomo (2020),
Westaway(2015), Fransiska (2018). Alat ukur ini telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya di Indonesia dengan
nilai realibitas sebesar 0,844 dan nilai validitas berkisar antara
0,415 sampai 0,703 (Azwar, 2012).

2. Self-Esteem Questionnaire — Global Self-Worth Scale
Skala Harga Diri Global yaitu subskala dari Self-Esteem
Questionnaire untuk mengukur 5 dimensi kontekstual
kepercayaan diri yaitu hubungan keluarga, olahraga selain harga
diri global. Skala ini mencakup 8 item untuk menilai persepsi
harga diri secara keseluruhan. Skala ini diteliti dipengaruhi oleh
keterbatasan dalam kemampuan intospektif dan oleh keinginan
untuk menampilkan diri secara positif. Kuisioner ini digunakan
untuk umur 8 hingga 18 tahun (O’Brien, 1985).

3. Coopersmith Self- Esteem Inventory
Alat ukur ini dikembangkan untuk kepercayaan diri pada usia
anak-anak untuk menilai empat indikator teman sebaya, orang
tua, sekolah dan minat pribadi berisi 50 item, dan dimodifikasi
menjadi 25 item terbaik. Alat ukur ini secara khusus
diaplikasikan pada anak-anak tetapi skala pada orang dewasa-
pun tersedia. Alat ukur ini dipakai pada penelitian Suparman
(2019), Coopersmith Self- Esteem Inventory teruji reliabilitasnya
antara 0.80 hingga 0.82.

Alat ukur yang peneliti akan gunakan pada penelitian ini untuk
mengukur variabel tingkat kepercayaan diri mahasiswa yaitu alat

ukur Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dikarenakan alat ukur ini
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merupakan salah satu alat ukur yang paling umum digunakan untuk
mengukur tingkat kepercayaan diri pada populasi remaja hingga
dewasa, dan telah digunakan untuk mengukur kepercayaan diri pada
penelitian-penelitian internasional maupun nasional. Alat ukur ini
memiliki validitas konvergen yang kuat pada jenis kelamin, umur,
dan etnis yang berbeda pada populasi. Rosenberg Self-Esteem Scale
juga sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Anzwar
(2012), dengan nilai reliabilitas 0,844 dan nilai validitas 0,415
sampai 0,703. Sehingga dapat dipahami bahwa, alat ukur Rosenberg
Self-Esteem Scale merupakan alat ukur yang ideal dan memiliki
reliabilitas yang tinggi untuk mengukur kepercayaan diri pada
sampel populasi mahasiswa aktif PSPD Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

2.2. Dukungan Sosial
2.2.1. Definisi
Dukungan sosial merupakan informasi verbal maupun non-verbal
berupa bantuan nyata yang diberikan oleh lingkungan sekitar kepada
subjek yang dapat memberikan keuntungan emosional maupun
berpengaruh pada tingkah laku yang menerima dukungan tersebut
(Putriyani, 2018). Dukungan sosial merupakan umpan balik yang
diberikan oleh orang lain terhadap indivdu berupa rasa dicintai, rasa
aman, rasa dihormati, dukungan sosial merupakan kebutuhan setiap
manusia dalam hidup bermasyarakat (King, 2010). Definisi lain dari
dukungan sosial pula yaitu proses interaksi dalam hubungan sosial
yang mencakup perhargaan, cinta, kasih, dan kompetensi berupa
timbal balik tingkah laku yang nyata terhadap psikososial maupun
fisik (Kendall & Mattson, 2011). Dukungan sosial juga merupakan
hubungan interpersonal yang menghindari individu dari perasaan

negatif seperti stress, merasa diterima dikalangan masyarakat dan



2.2.2.

19

membuat subjek menjadi individu yang tenang, percaya diri,
kompeten, dicintai, dan dapat berpera sebagai cara efektif dalam

mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit (Taylor, 2009).

Dari beberapa definisi dukungan sosial dapat disimpulkan bahwa,
dukungan sosial merupakan perilaku positif baik secara fisik maupun
secara emosional yang diberikan oleh lingkungan sekitar atau
masyarakat kepada individu yang dapat memberikan perasaan
dicintai, nyaman, aman, rasa percaya diri, dan coping kepada

individu yang menerima perilaku tersebut.

Aspek Dukungan Sosial

Dukungan sosial terdiri dari empat bentuk yaitu: (Smet, 1994)

1. Dukungan Emosional
Dukungan berupa empati, kepedulian terhadap individu saat
individu dalam tekanan sehingga timbul rasa nyaman dan
dicintai pada individu. Pada keaadan individu yang sedang stess,
perasaan dihargai, dicintai, diperhatikan, merasa didengarkan
akan membantu seseorang yang menerima perlakuan tersebut
dapat mengatasi kecemasan, rendah diri, dan bermotivasi
(Apollo & Cahyadi, 2012).

2. Dukungan Penghargaan
Dukungan berupa ungkapan penghargaan atau penghormatan
terhadap subjek, ungkapan tersebut mencakup motivasi dan
menghargai pencapaian individu sehingga terjadi peningkatan
kepercayaan diri.

3. Dukungan Informasi
Dukungan berupa nasehat, saran, bimbingan yang ditunjukkan
kepada individu untuk menyelesaikan permasalahan yang

sedang dihadapi.
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4. Dukungan Instumental
Dukungan berupa fisik atau bentuk nyata untuk individu dalam
menyesalaikan permasalahannya seperti membantu mengerjakan
tugas, meminjamkan uang, meluangkan waktu untuk menemani

individu, dan modifikasi lingkungan.

Informtional Tnsirurmental

Emaotional fppraisal

Gambar 2. Aspek Dukungan Sosial
Sumber: Brownstein, Hirsch, Rosenthal, dan Rush, 2011

2.2.3. Sumber Dukungan Sosial
Sumber-sumber dukungan sosial juga memperngaruh atas
terlaksananya tujuan dilakukannya dukungan sosial. Dukungan
sosial dapat dibagi dalam beberapa komponen yang disebut The
Social Provision Scale: (Cutrona, 1994)
1. lkatan Emosional
Ikatan emosional memungkinkan seseorang dapat merasakan
rasa aman, tentram, bahagia, dan tenang.
2. Integrasi sosial
Dukungan sosial ini membentuk rasa diterima oleh kelompok di
lingkungan sosial individu yang memungkinkan subjek berbagi

perasaan, minat, perhatian.
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3. Pengakuan
Dukungan sosial ini mendapat pengakuan atas kemampuan dan
keahlian individu oleh suatu lemaga maupun masyarakat.
4. Ketergantungan yang dapat diandalkan
5. Bimbingan
Dukungan sosial ini berupa bimbingan, nasihat, informasi, saran
untuk memenuhi kebutuhan berupa dukungan, dorongan,
maupun arahan dalam individu terlebih pada keadaan tertekan.
6. Kesempatan untuk mengasuh
Dukungan sosial ini berupa hubungan antarsesama dimana ada

rasa saling membutuhkan dalam memperoleh kesejahteraan.

Dukungan sosial memiliki dua sumber yaitu sumber artifisial dan
sumber natural. Dukungan sosial yang natural didapatkan secara
spontan dari lingkungan sekitarnya seperti anggota keluarga, kerabat,
saudara dan bersifat non formal, sehingga lebih bebas dari beban dan
label psikologis. Dukungan sosial yang artifisial yaitu dukungan
yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan utama atau primer calon
penerima dukungan seperti sumbangan sosial pada korban bencana

alam (Tumanggor, 2010).

Sumber dukungan pula dikelompokkan berdasarkan hubungan
professional seperti psikiater, dokter, pengacara, psikolog, maupun
hubungan non-professional seperti teman, keluarga, saudara, maupun
orang yang memiliki posisi penting dalam individu diluar hubungan
keluarga dan teman atau disebut significant person. Kontribusi yang
diberikan hubungan non-professional memberikan hasil yang lebih
baik dan berbeda disbanding dengan hubungan professional

dikarenan hubungan non-professional merupakan dukungan yang
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berjalan spontan, bebas dari biaya, dan hubungan yang sudah
berjalan lama (Maslihah, 2010).

Fungsi Dukungan Sosial

Dukungan sosial memberikan dampak positif bagi penerimanya,
diantaranya meningkakan motivasi, kesejahteraan psikologi berupa
kemampuan  menyesuaikan  diri, percaya diri  terhadap
kemampuannya, peningkatan harga diri, kesehatan fisik, dan
berfungsi sebagai salah satu managemen stress seseorang (Johnson,
1991).

Terdapat dua model peranan dukungan sosial bagi kehidupan
manusia yaitu model efek langsung (direct effect) dan model efek
pelindung (buffering effect). Perbedaan dari kedua model ini
menyangkut pada fungsi dukungan sosial, pada efek langsung bahwa
keuntungan yang didapat dari dukungan sosial berpengaruh setiap
saat dan meningkatkan kesehatan psikis, dan fisik tanpa maupun saat
berada didalam tekanan, tetapi pada efek pelindung keuntungannya
hanya dapat dilihat saat berada didalam tekanan pada individu yang
mendapatkan dukungan tersebut untuk melindungi dari efek negative
dari tekanan tersebut (Thorig, 2013).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Terdapat faktor yang mendorong individu maupun masyarakat dalam

memberikan dukungan sosial diantaranya yaitu: (Maziah, 2015)

1. Norma-norma dan nilai sosial

2. Empati, sikap ini mendorong seseorang untuk berkeinginan
untuk megurangi kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan
orang lain.

3. Pertukaran sosial
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Penerimaan dukungan sosial pada individu juga dipengaruhi oleh

faktor-faktor utama yaitu: (Maziah, 2015)

1. Keintiman, yaitu kedekatan hubungan seseorang dengan yang
memberikan dukungan seperti teman, keluarga, orang spesial.

2. Harga diri, individu dengan harga diri yang tinggi cenderung
merasa bantuan dari orang lain menjadi penurunan harga diri.

3. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan individu dalam

berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendorong
timbulnya dukungan yaitu: rasa empati, norma, dan timbal balik
dalam hubungan sosial, dan keefektivitasan dukungan sosial
dipengaruhi oleh faktor keintiman, keterampilan sosial dan harga diri

seseorang.

Alat Ukur Dukungan Sosial

Alat ukut yang dapat digunakan untuk mengukur dukungan sosial

yaitu:

1. Intepersonal Support Evaluation List (ISEL)
Alat ukur ini digunakan untuk mengukur persepsi dukungan
sosial diantara individu dalam populasi umum, terdiri dari 40
item tentang potensi sumber daya sosial. Mengukur dukungan
sosial dari empat subskala, masing-masing subskala sebanyak
10 item yaitu: tangible support, appraisal support, self-esteem
support, belonging support. Skala ini digunakan pada penelitian
Paramita tahun 2006 dengan uji reliabilitas 0,8197.

2. Social Support Questionnaire
Alat ukur kuantitatif untuk mengukur dukungan sosial dari
perspektif individu yang diwawancara. Dibuat pada tahun 1981

oleh Irwin Sarason, Henry Levine, Robert Basham, Barbara
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Sarason dan mencakup 27 item, dengan hasil perhitungan uji
reliabilitas 0.90-0.93.
3. Multidimensional Scale of Perveiced Social Support

Alat ukur yang dirancang oleh Zimet GD, pada tahun 1998
untuk menilai persepsi individu terhadap dukungan sosial yang
didapatkan berasal dari 3 sumber yaitu: keluarga, teman, orang
spesial. Alat ukur ini terdiri dari 12 item dengan 4 item subskala.
Dan memiliki koefisien alpha 0.88 dari skala total, 0.87 untuk
skala sumber dukungan sosial dari keluarga, 0.85 untuk skala
sumber dukungan sosial dari kerabat atau teman, dan 0.91
untuk skala sumber dukungan sosial dari significant others.
Alat ukur ini telah digunakan terhadap 237 mahasiswa
Kedokteran Universitas Malaya di tahun 2010 dan memiliki
nilai reliabilitas sebesar 0,94 dan nilai validitas sebesar 0,89 (Ng
CG, 2010).

Alat ukur ini sudah memiliki versi Bahasa Indonesia yang
diterjemahkan menggunakan guideline dari Brislin dan pertama
kali divalidasi di Indonesia pada penelitian terhadap anggota
keluarga pasien skizofrenia berumur 18-65 tahun. Pada
penelitian, didapatkan nilai reliabilitas alat ukur yang telah
diterjemahkan vyaitu 0.85 dengan validitas dalam setiap

komponen soalnya yaitu 1 (Winahyu, 2015).

Pada penelitian ini, variabel dukungan sosial akan diukur
menggunakan alat ukur Multidimensional Scale of Perveiced Social
Support (MSPSS). Alat ukur ini digunakan untuk mengukur variabel
dukungan sosial yang dipilih oleh peneliti dikarenakan alat ukur ini
cocok dengan sample penelitian yang berusia remaja hingga dewasa

awal. Penelitian ini juga telah digunakan dengan nilai uji reliabilitas
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dan validitas yang tinggi, sehingga penggunaan alat ukur ini
diharapkan dapat mewakili secara objektif dan menyeluruh tingkat
dukungan sosial pada mahasiswa Pendidikan Kedokteran Universitas
Lampung.

2.3. Hubungan Dukungan Sosial terhadap Tingkat Kepercayaan Diri
Tingkat kepercayaan diri yang rendah rentan dialami oleh mahasiswa yang
merupakan kelompok usia remaja-dewasa awal yang masih dalam proses
mencari kestabilan emosi maupun kestabilan karir sehinga memiliki banyak
tuntunan yang mengharuskan mahasiswa mengeskploarasi banyak hal,
khususnya pada Pendidikan Kedokteran yang memiliki beban akademik
yang berat sehingga, meningkatkan faktor kepercayaan diri rendah.
Penelitian yang menunjukkan hubungan dukungan sosial yang menekankan
pada sumber dukungan keluarga terhadap kepercayaan diri ada yaitu
penelitian pada mahasiswa di Universitas Medan Area berjumlah 100
mahasiswa menunjukkan ada hubungan positif dan nilai koefisien antara
persepsi mahasiswa terhadap dukungan keluarga dengan kepercayaan diri
adalah 0,731. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan semakin
tingginya persepsi dukungan sosial yang dirasakan kepada mahasiswa akan
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dengan kontribusi dukungan

keluarga terhadap kepercayaan diri sebesar 53,5% (Palungan, 2018).

Pada penelitian lainnya oleh Wahyuni pada 70 mahasiswa menyatakan
terdapat korelasi sebesar 0.817 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif dukungan sosial bersumber dari teman sebaya terhadap kepercayaan
diri khususnya public speaking dengan besar sumbangan efektif yaitu
66,7%, penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya di Semarang
oleh Hapasari di tahun 2014 menunjukkan bahwa terdapat 27% kontribusi

dukungan sosial berasal dari teman sebaya terhadap kepercayaan diri
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mahasiswa dengan 73% faktor lainnya yaitu kondisi fisik, usia, harga diri,

dan kesuksesan dalam mencapai tujuan (Hapasari, 2014).

Penelitian yang telah menemukan korelasi dukungan sosial terhadap
kepercayaan diri seseorang khususnya mahasiswa didapatkan hubungan
yang positif. Penemuan ini sesuai dengan pendapat Hakim pada penelitian
Saidah (2014), yang menyatakan faktor yang mempengaruhi kepercayaan
diri seseorang adalah lingkungan keluarga dan lingkungan pendidikan.
Lingkungan keluarga dapat berpengaruh akibat pendidikan dan lingkungan
pertama yang berpengaruh bagi individu untuk memperoleh kemampuan
intelektual, kemampuan sosial, dan pendidikan dapat mempengaruhi
kepercayaan diri. Lingkungan pendidikan formal dan informal dapat
membuat individu mengekspresikan dirinya sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri seseorang (Saidah, 2014).



2.4.

Kerangka Teori

Faktor dukungan sosial :

1. Nilai Sosial
2. Empati
3. Pertukaran sosial

1. Keluarga
2. Teman

Sumber dukungan sosial :

3. Significant others

27

Faktor pembentuk
kepercayaan diri:
1. Konsep diri ; iri
2 Harga diri Tingkat Kepercayaan Diri
3. Pengalaman
4. Pendidikan
\ \4
Sikap yang dihasilkan: Sikap yang dihasilkan:
1. Percaya dengan 1. Pesimis
kemampuan diri 2. Berkeinginan
2. Optimis menjadi orang lain
3. Objektif 3. Mudah menyerah
4. Bertanggung jawab 4. Menyendiri
5. Rasional
6. Realistis
Keterangan :
: Tidak Diteliti
: Diteliti

Gambar 3. Kerangka Teori dikembangkan dari Ghufron dan Risnawita
(2016), Hakim (2002), Lauster (2012), Maziah (2015), Saidah (2014), dan

Zimet (1988).
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2.5. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

A 4

Tingkat Kepercayaan
Diri

Dukungan Sosial

Gambar 4. Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Tingkat
Kepercayaan Diri Mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung.

2.6. Hipotesis

Ho . Tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap tingkat
kepercayaan diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Hi . Terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap tingkat
kepercayaan diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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3.1. Desain Penelitian
Penelitian merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan

Cross Sectional.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Tempat
Penelitian berlangsung di Program Studi Pendidikan Dokter FK

Universitas Lampung menggunakan media Zoom Meeting.

3.2.2. Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada 6 Desember tahun 2021.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian yaitu individu dalam 4 angkatan aktif
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dari angkatan 2018,2019,
2020 dan 2021. Dengan jumlah populasi sebanyak 684 mahasiswa
yaitu angkatan 2018 berjumlah 181 mahasiswa, angkatan 2019
berjumlah 148 mahasiswa, angkatan 2020 berjumlah 149 mahasiswa,

angkatan 2021 berjumlah 206 mahasiswa.

3.3.2. Sampel
Dalam menentukan besar sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus ukuran sampel Isaac and Michael, dikarenakan telah diketahui

populasi penelitian dengan rumus sebagai berikut: (Sugiyono, 2013)
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_ X2NP(1 - P)
S d*(N-1D+22P(1-P)

S

_(1,95996)2(684)(0,5)(0,5)
% = 0,05)2(683) + (1,95996)2 (0,5)(0,5)

656811
5 =17075 + 0,96

335,16
2,668

S

s = 246,181 =~ 246 Mahasiswa

Keterangan :

Jumlah anggota sampel

Chi Kuadrat dengan Confidence Interval 95% (1,95996)
Jumlah populasi

Proporsi dalam populasi (0,5)

Derajat kesalahan (0,05)

O UZXxWw
I 1

Untuk mencegah adanya kekurangan sampel apabila didapatkan
kriteria eksklusi, peneliti menambah jumlah sampel sebanyak 10%.
Hal ini digunakan untuk mengatasi adanya kondisi tidak
terpenuhinya sampel minimal. Setelah ditambahkan 10% dari besar
sampel minimal, didapatkan total sampel dalam penelitian ini yaitu

271 mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
proportionate stratified random sampling dikarenakan, populasi
mencakup 4 angkatan aktif sedang menjalani pendidikan di Program
Studi PSPD FK Universitas Lampung. Penggunaan teknik ini untuk
memastikan setiap mahasiswa dapat memiliki kemungkinan terpilih

menjadi sampel dan diharapkan hasil penelitian lebih mewakili dan
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mengambarkan populasi yang ada. Adapun rumus proportionate
stratified random sampling, yaitu: (Sugiyono, 2013)
. Ni
ni=—xn
Keterangan :
ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum
n =Jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus yang ada, didapatkan sebaran sampel pada setiap
angkatan aktif di PSPD FK Universitas Lampung yaitu :

Tabel 1. Sebaran Sampel

Angkatan Populasi Sampel
2018 181 71
2019 148 59
2020 149 59
2021 206 82
Total 684 271

3.4. Kiriteria Inklusi

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu:

1.

Individu yang berada dalam 4 angkatan aktif di PSPD FK Universitas
Lampung

Bersedia untuk menjadi responden

Individu dengan jaringan internet yang baik

Individu dengan device yang dapat mengakses Google Form



32

3.5. Kriteria Ekslusi
Kriteria eksklusi penelitian ini yaitu:
1. Individu tidak hadir dalam waktu pengisian kuisioner pada tanggal 6
Desember 2021.
2. Dikarenakan penelitian dilakukan secara online, maka dapat terjadi
jawaban kuisioner yang tidak terkirim ke database. Hal ini dapat

disebabkan adanya error pada sistem ataupun jaringan individu.

3.6. Variabel dan Definisi Operasional

Tabel 2. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

. Definisi Alat Cara .

Variabel Operasional Ukur Ukur Hasil Ukur Skala
Tingkat Sikap yakin
Kepercayaan terhadap Rendah=1-14
diri kemampuan . Mengisi Sedang = 15-25 .
(Variabel diri sendiri. Kuisioner Kuisioner Tinggi =25-30  Ordinal
Terikat)
Dukungan Dukungan
Sosial sosial yang Rendah = 1-2,9
(Variabel berasal dari Kuisioner Mengisi Sedang = 3-5 Ordinal
Bebas) keluarga, Kuisioner ~ Tinggi =5,01-7

teman, dan

orang spesial

3.7. Alat Penelitian
3.7.1. Skala Tingkat Kepercayaan Diri
Peneliti menggunakan instrument berupa kuisioner dengan skala
likert yaitu Rosenberg Self Esteem Scale untuk mengukur tingkat
kepercayaan diri mahasiswa. Alat ukur ini terdiri dari 10 item yang
mengukur kepercayaan diri secara global.
3.7.1.1. Teknik Skoring
Pada kuisioner terdapat empat pilihan jawaban dengan

skor Sangat Setuju (SS) dengan poin +3, Setuju (S)
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dengan poin +2, tidak sesuai (TS) dengan poin +1, dan
sangat tidak sesuai (STS) dengan poin 0. Pada kuisioner
didapatkan pertanyaan negatif sehingga poin kuisioner
dihitung terbalik dengan pertanyaan positif. Pertanyaan
negatif akan diberikan keterangan “reverse”, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan perhatian responden
terkait jenis pertanyaan yang akan dijawab. Hasil ukur
dari pengisian Kuisioner Rosenberg Self Esteem Scale
(RSES) berupa data kategorik dengan kelompok
kepercayaan diri rendah dengan skor total kurang dari
15, kelompok kepercayaan diri normal dengan skor total
15-25, dan kelompok kepercayaan diri tinggi dengan
skor total lebih tinggi dari 25.

Tabel 3. Blueprint skala Kepercayaan Diri

Item Nomor Item Jumlah
Positif
(favorable) 12,467, 5

(unfavorable)

Validitas dan Reliabilitas Rosenberg Self-Esteem
Scale

Alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya di Indonesia
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,844 dan nilai validitas
berkisar antara 0,415 sampai 0,703. Sehingga, setiap
item pertanyaan telah terbukti valid dan reliabel untuk

mngukur tingkat kepercayaan diri.
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Skala Dukungan Sosial
Dalam mengukur dukungan sosial, peneliti menggunakan alat ukur
berupa kuisioner Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) untuk mahasiswa untuk mengukur persepsi
mahasiswa terhadap dukungan sosial yang adekuat yang berasal
dari keluarga, teman, dan significant other yang terdiri dari 12 (dua
belas) item mencakup 3 subskala: dukungan keluarga (nomor 3,4,8
dan 11), dukungan teman (nomor 6,7,9,dan 12) dan dukungan
orang yang dianggap penting diluar dari keluarga dan teman atau
significant other (nomor 1,2,5,dan 10).
3.7.2.1. Teknik Skoring
Alat ukur menggunakan skala likert dengan tujuh skala
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Sedikit
Tidak Setuju, (4) Netral, (5) Sedikit Setuju, (6) Setuju, (7)
Sangat Tidak Setuju. Hasil pengisian kuisioner akan
dibagi 12 untuk melihat persepsi mahasiswa terhadap
dukungan sosial yang didapatkan secara keseluruhan dan
untuk mengetahui tingkat persepsi dukungan sosial
mahasiswa yang berasal dari masing-masing sumber,
maka dapat dilakukan penjumlahan nilai total skor pada
jawaban di setiap subskala lalu dibagi 4 sesuai dengan
total soal setiap subskala yang ada. Hasil ukur dari
pengisian kuisioner Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) berupa kategorik dengan
kelompok dukungan sosial rendah apabila skor kuisioner
berada dalam rentang skor 1 hingga 2.9, kelompok
dukungan sosial tengah apabila skor kuisioner berada
dalam rentang skor 3 hingga 5, dan kelompok dukungan

sosial tinggi berada dalam rentang 5,01 hingga 7.
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Tabel 4. Blueprint skala Dukungan Sosial

Aspek Nomor Item Jumlah
Keluarga 3,4,8 dan 11 4
Teman 6,7,9, dan 12 4
Significant Other 1,2,5, dan 10 4

3.7.2.2. Validitas dan Reliabilitas Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS)
Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS) ini sudah memiliki versi Bahasa Indonesia yang
yang diterjemahkan menggunakan guideline dari Brislin,
dan pertama kali divalidasi di Indonesia pada penelitian
Winahyu (2015) terhadap anggota keluarga pasien
skizofrenia berumur 18-65 tahun, dan didapatkan nilai
reliabilitas alat ukur yang telah diterjemahkan yaitu 0.85
dengan validitas dalam setiap komponen soalnya yaitu 1.
Sehingga, alat ukur ini telah memiliki nilai validitas dan
reliabilitas yang tinggi dan layak untuk digunakan.

3.8. Alur Penelitian
Penelitian diawali dengan penyusunan proposal penelitian yang telah
disetujui olen Komisi Pembimbing dan dilakukan seminar proposal
penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengajuan izin etik penelitian di PSPD
FK Universitas Lampung kepada Komisi Etik Penelitian FK Universitas
Lampung. Setelah pengajuan izin penelitian telah disetujui, peneliti
mengambil sampel menggunakan aplikasi sampel acak. Setelah didapatkan
calon sampel sebanyak 271 mahasiswa dari 4 angkatan aktif. Peneliti
menentukan calon responden menggunakan software random sampling
Research Randomizer, setelah didapatkan nama-nama calon responden,
peneliti menghubungi calon reponden terkait penelitian dan menjadwalkan

waktu pengisian kuisioner apabila calon responden bersedia. Penelitian
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dilakukan secara online menggunakan media Zoom Meeting dan Google
Form untuk pengambilan data primer yaitu hasil pengisian kuisioner
menggunakan alat ukur Rosenberg’s Self Esteem Scale (RSES) untuk
mengukur tingkat kepercayaan diri mahasiswa sebagai variabel terikat. Pada
variabel tingkat kepercayaan diri, dikatakan rendah apabila nilai kuisioner
kurang dari 15, masuk dalam kategori sedang apabila nilai kuisioner berada
dalam rentang 16 hingga 25, dan kategori tinggi apabila nilai kuisioner
responden berada diatas 26. Alat ukur Multiperceived Social Support Scale
(MPSSS) untuk mengukur dukungan sosial sebagai variabel bebas dalam
penelitian ini. Data diolah menjadi 3 kategori yaitu, rendah, sedang, dan
tinggi. Dalam pengkategorian variabel dukungan sosial digunakan dibagi
menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah
apabila skor dibawah 1 hingga 2,9, kategori sedang apabila skor berada
dalam rentang 3 hingga 5, dan kategori tinggi apabila skor berada dalam
rentang 5,01 hingga 7. Setelah hasil kuisioner diintepretasikan sesuai
kategori yang telah ditetapkan, data diolah dengan menggunakan program
statistik dan dilakukan uji univariat dan uji bivariat untuk mengetahui
gambaran dari masing-masing variabel serta mengetahui hubungan antara

kedua variabel tersebut.
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Rosenberg Self
Esteem Scale

Gambar 5. Alur Penelitian

3.9. Pengolahan Data dan Analisis Data
3.9.1. Pengumpulan Data

¢ (RSES)
Pelaksanaan Penelitian Sampel
Kuantitatif Penelitian
¢ Multidimensional
Pengolahaan dan Analisa Scale of
Data Perceived Social
Support (MSPSS)

Data yang diperoleh peneliti akan dimasukkan kedalam tabel dan

diolah menggunakan aplikasi program statistic. Adapun langkah-

langkah pengolahan data menggunakan program diantaranya:

1.  Editing

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan cross check terhadap

data yang telah diterima terkait kelengkapan data sesuai

dengan kriteria inklusi.
2. Coding

Setelah dilakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang

terkumpul, peneliti akan menerjemahkan data kedalam kode
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atau simbol yang sesuai untuk keperluan analisis pada
program.

Data Entry

Peneliti memasukkan data ke dalam program untuk dapat
diolah.

Verifying

Setelah dilakukan pemasukkan data, peneliti akan memeriksa
kembali secara visual data yang telah dimasukkan untuk
mengurangi kesalahan perhitungan.

Computer Output

Peneliti menerima hasil uji korelasi pada variable bebas

terhadap variabel terikat.

3.9.2. Analisis Data

1.

Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui karakteristik
dari dua variabel yaitu tingkat kepercayaan diri dan dukungan
sosial dengan menggunakan tabel hasil pengukuran dari dua
variabel tersebut dan melihat distribusi frekuensi data
penelitian. Data tersebut akan disajikan menggunakan tabel
mencakup frekuensi dan persentase dari tiap variabel
(Notoadmojo, 2018).

Analisis bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan komparatif atau asosiatif maupun
korelatif yang signifikan antara variabel bebas yaitu dukungan
sosial terhadap variabel terikat yaitu tingkat kepercayaan diri.
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat sehingga penelitian ini

merupakan penelitian komparatif, maka dari itu peneliti
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menggunakan metode analisis komparatif Chi Square 3 x 3.
Apabila syarat Chi Square masih belum terpenuhi maka
digunakan uji alternatif Fisher’s Exact Test yang memiliki
syarat diantaranya digunakan khusus pada tabel 2 x 2 dengan

skala kedua data yaitu skala ordinal.

Intepretasi apabila analisis Chi Square p < 0,05 maka
didapatkan penolakan Ho dimana terdapat hubungan dukungan
sosial terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Sebaliknya, apabila didapatkan hasil analisis p>0,05, maka Ho
diterima vyaitu tidak terdapat hubungan dukungan sosial
terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa Pendidikan

Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.10. Etika Penelitian
Penelitian dilaksanakan di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung yang telah mendapatkan persetujuan Etik olen Komisi Etik
Penelitian  Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
berdasarkan persetujuan etik (Ethical Approval) No:
2929/UN26.18/PP.05.02.00/2021. Penelitian ini juga diawali dengan
melakukan inform consent kepada subjek penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada mahasiswa 4

angkatan aktif di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung didapatkan

kesimpulan bahwa:

1.

Terdapat hubungan dukungan sosial terhadap tingkat kepercayaan diri

mahasiswa PSPD FK Universitas Lampung.

. Sebanyak 22 mahasiswa (8,5%) memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi,

209 mahasiswa (81%) memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, dan 27
mahasiswa (10,5%) memiliki tingkat kepercayaan diri rendah.

. Sebanyak 192 mahasiswa (74,4%) memiliki dukungan sosial tinggi, 65

mahasiswa (25,2%) memiliki dukungan sosial sedang, dan 1 mahasiswa
(0,4%) memiliki dukungan sosial rendah.

Sebanyak 188 mahasiswa (72,9%) memiliki dukungan keluarga tinggi,
64 mahasiswa (24,8%) memiliki dukungan keluarga sedang, dan 6

mahasiswa (2,3%) memiliki dukungan teman rendah.

. Sebanyak 178 mahasiswa (69%) memiliki dukungan teman tinggi, 75

mahasiswa (29,1%) memiliki dukungan teman sedang, dan 5 mahasiswa

(1,9%) memiliki dukungan teman rendah.

. Sebanyak 169 mahasiswa (65,5%) memiliki dukungan significant other

tinggi, 74 mahasiswa (28,7%) memiliki dukungan significant other
sedang, dan 15 mahasiswa (5,8%) memiliki dukungan significant other

rendah.

. Hasil penelitian ini tidak dapat mengambarkan perbandingan tingkat

kepercayaan diri berdasarkan jenis kelamin.
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5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.

5.2.5.
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Bagi Mahasiswa

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa tingkat kepercayaan diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berada
dalam kategori yang sedang. Sehingga, penulis menyarankan
kepada mahasiswa untuk dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
diri dengan memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi,

salah satunya faktor internal konsep diri yang positif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti kembali terkait tingkat kepercayaan diri, maka dapat
memakai variabel lain yang mempengaruhi tingkat kepercayaan

diri sebagai variabel bebas.

Bagi Keluarga

Keluarga disarankan untuk terus memberikan dukungan antar
anggota keluarga, khususnya mahasiswa dikarenakan berpengaruh
terhadap kepercayaan diri mahasiswa dan memiliki peran penting

bagi kesehatan emosional mahasiswa.

Bagi Institusi

Peneliti menyarankan kepada institusi untuk melaksanakan
aktivitas akademik yang meningkatkan interaksi antar mahasiswa
sehingga meningkatkan interaksi dan diharapkan dapat

meningkatkan dukungan antar mahasiswa.

Bagi Masyarakat Umum
Dengan terbuktinya terdapat hubungan dukungan sosial terhadap
tingkat  kepercayaan diri, diharapkan masyarakat lebih

meningkatkan dukungan dalam bentuk apapun kepada mahasiswa
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tidak hanya mahasiswa kedokteran tetapi seluruh mahasiswa dalam

masa pendidikan.
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